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The purpose of this study is to combine the RME approach with the use of the 

CapCut application in an effort to optimize students' mathematical problem-

solving skills. Realistic Mathematics Education is an approach that uses the real 

world to understand and solve problems. The population in this study of students 

at SMPN 1 Cihampelas the sample used is class VIII students with a total of 40 

students. The learning instruments and tools used are Pretest and Postes 

questions and LKPD which contain material about the Pythagorean theorem 

and the characteristics of the Realistic Mathematics Education approach. The 

results of the Mann-Whitney test analysis prove that the improvement of 

mathematical problem-solving skills of grade VIII students whose learning uses 

the Realistic Mathematics Education approach assisted by CapCut learning 

videos is better than students who use regular learning. So that the RME and 

CapCut approaches are able to optimize students' mathematical problem-

solving skills.  
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Tujuan dari penelitian ini untuk menggabungkan pendekatan RME dengan 

penggunaan aplikasi CapCut dalam upaya mengoptimalkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Realistic Mathematics Education 

merupakan pendekatan yang menggunakan dunia nyata untuk memahami dan 

memecahkan masalah. Populasi pada penelitian ini peserta didik di SMPN 1 

Cihampelas sampel yang dipakai adalah peserta didik kelas VIII dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 40 orang. Instrumen dan perangkat pembelajaran yang 

digunakan yaitu soal Pretes dan Postes serta LKPD yang memuat materi 

mengenai teorema pythagoras dan karakteristik dari pendekatan Realistic 

Mathematics Education. Data yang diperoleh akan dianalisis dan diolah 

menggunakan uji normalitas terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan mann-

whitney. Dari hasil analisis uji Mann-Whitney membuktikan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

berbantuan video pembelajaran CapCut lebih baik daripada peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran biasa. Sehingga pendekatan RME dan CapCut 

mampu mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan pelajaran wajib yang selalu ada dalam semua tingkatan pendidikan di 

Indonesia, karena matematika tergolong mata pelajaran sains yang bersifat universal dan 

memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 36 tentang Kurikulum 2013 

Tahun 2018 yang menegaskan setiap kegiatan belajar di sekolah tujuannya untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Rahmatiya & Miatun, 2020). 

Laia & Harefa (2021) menyebutkan kemampuan untuk memecahkan masalah adalah 

kemampuan yang penting  dalam matematika, sehingga kemampuan ini penting untuk mereka 

yang akan mempelajari lebih dalam matematika serta bagi siapapun yang ingin 

mengimplementasikan pada bidang lainnya. Meskipun kemampuan itu sangat penting, 

kenyataannya kemampuan peserta didik di lapangan masih tergolong kurang.  Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari & Afriansyah (2021) kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih rendah. Serta dalam penelitian PISA terhadap indonesia tahun 2018 berada pada 

peringkat 63 dengan nilai 386 (Damayanti & Rufiana, 2021) dan hasil penelitian yang dilakukan 

TIMSS terhadap Indonesia tahun 2018 peringkatnya berada di 73 dengan nilai 397 (Fauziah, 

Roza, & Maimunah, 2022). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik salah satu faktor 

penyebabnya yaitu tidak terbiasanya peserta didik diberikan soal mengenai pemecahan 

masalah. Seperti yang disimpulkan oleh Permana & Nurjaman (2021) kesulitan-kesulitan 

peserta didik ketika mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah adalah tidak 

terbiasanya peserta didik menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Menurut Laia & Harefa (2021) beberapa peserta didik mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang kurang alasannya banyak peserta didik tidak memahami soal dan tidak 

tahu seperti apa cara menyelesaikan soal matematika khususnya pada soal pemecahan masalah, 

peserta didik kadang-kadang salah ketika melakukan proses perhitungan bentuk-bentuk aljabar, 

peserta didik juga salah ketika melakukan proses perhitungan bentuk bilangan bulat. 

Dilihat kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ternyata ada 

banyak aspek penyebabnya. Sehingga disimpulkan  bahwa dengan adanya media yang dapat 

menunjang pembelajaran bisa membuat peserta didik menjadi lebih mengerti dan aktif dalam 

pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan  kemampuan pemecahan  masalah matematis peserta 

didik ada  beberapa  cara, salah satunya tenaga pengajar dapat menggunakan variasi dalam 

model atau pendekatan pada proses pembelajaran yang nantinya dapat membantu untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematis. Seperti yang 

diungkapkan oleh Fatimah et.al., (2019) Dalam proses belajar, guru sebaiknya menerapkan 

model pembelajaran yang bisa membantu peserta didik menyalurkan ide-ide mereka serta 

mengaitkan pengetahuannya kedalam kehidupan nyata, baik secara langsung maupun 

terbimbing. 

Satu pilihan pendekatan diantara yang ada untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu pendekatan RME.  Realistic Mathematics Education (RME) dianggap 

sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam peningkatan pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Penekanan dalam RME diberikan pada 

penggunaan konteks nyata sebagai titik awal dalam pembelajaran matematika, sehingga materi 

yang dipelajari oleh peserta didik dapat dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari. Pendekatan 

ini diharapkan mampu mendorong pemikiran kritis dan kreatif dalam penyelesaian masalah. 
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Menurut Isbandini (2021) Pendekatan Realistic Mathematics Education melibatkan kejadian 

yang akrab atau nyata bagi peserta didik, sehingga mereka dapat lebih mudah menganalisis, 

memilih metode yang tepat, dan menarik kesimpulan dalam memecahkan masalah matematis. 

Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis dan pemahaman mereka dalam menyelesaikan 

masalah matematika dapat meningkat. Sedangkan menurut Nasir & Sari (2019) Pendekatan 

RME mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka dengan mengandalkan 

pengalaman yang telah mereka miliki atau alami sebelumnya Pendekatan RME bisa menjadi 

salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dilihat dari 

hasil temuan Rosyada et.al., (2019) kelas yang memakai pendekatan RME memiliki 

kemampuan yang lebih baik dibandingkan kelas yang menggunakan pendekatan tradisional. 

Alasan pendekatan RME sesuai digunakan untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

karena dalam RME memuat permasalahan yang bersifat kontekstual sehingga hal tersebut dapat 

menstimulus peserta didik untuk memahami masalah yang bersifat nyata sehingga kemampuan 

mereka dalam pemecahan masalah dapat meningkat. karakteristik RME pertama memahami 

masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan. 

Di era digital saat ini, integrasi teknologi dalam pendidikan tidak dapat dihindari. Salah satu 

alat digital yang populer dan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran adalah aplikasi CapCut. 

CapCut, yang dikenal sebagai aplikasi pengeditan video, dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran yang inovatif. Melalui video, tantangan matematis yang menarik dan relevan 

dapat diberikan kepada peserta didik, serta diharapkan mereka dapat diajak untuk berpikir 

secara visual dan kreatif dalam menyelesaikan masalah Susilawati (2020) menyatakan 

penggunaan video pembelajaran memberikan pengalaman unik bagi peserta didik, karena video 

pembelajaran sebagai media mampu menyampaikan pesan secara visual, dengan bahasa, 

prosedur, dan aplikasi teori yang dapat meningkatkan pemahaman mereka. Sedangkan CapCut 

adalah aplikasi berbasis smartphone yang mudah digunakan untuk mengedit dan mengolah 

video yang popular dan canggih. CapCut  adalah salah satu aplikasi yang diakui karena 

kecanggihannya, kelengkapan fitur, dan kemampuan luar biasa dalam pengolahan video, 

sehingga banyak digunakan oleh Youtuber untuk membuat dan mengedit berbagai jenis video, 

termasuk video pembelajaran, serta sering digunakan dalam pengeditan film (Murjainah et.al., 

2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan pendekatan RME dengan penggunaan aplikasi 

CapCut dalam upaya mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Dengan memanfaatkan konteks nyata melalui RME dan pengalaman belajar yang 

diperkaya dengan visualisasi melalui CapCut, diharapkan konsep matematika dapat lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

berbagai jenis masalah matematis dapat ditingkatkan.  

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen, yang mana tujuan dari penelitian 

ini untuk melihat sebab akibat dari suatu kondisi seperti melihat subjek sebelum diberikan 

treatment dan sesudah diberi treatment. Tahapan dari penelitian ini yaitu, di awal pertemuan 

peserta didik diberikan soal (pretes) berbentuk esai, setelah itu selama lima pertemuan peserta 

didik diberikan tindakan dengan menerapkan pendekatan RME dan pembelajaran biasa tentang 

materi teorema pythagoras, serta di akhir pertemuan diberikan kembali soal (postes). Pupulasi 

pada penelitian ini adalah peserta didik di SMPN 1 Cihampelas sedangkan peserta didik VIII-

1 serta VIII-4 di SMPN 1 Cihampelas menjadi sampel penelitian ini. 
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Untuk akumulasi data dengan cara memberikan 5 soal, kemudian data hasil postes dibuat 

tabulasi dan entrry datanya menggunakan Microsoft Excel agar siap diolah, selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas data, karena salah satu data tidak berdistribusi 

normal maka dilanjut dengan uji mann-whitney. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan di SMPN 1 Cihampelas kelas VIII-1 dan VIII-4. Dengan pemberian tes 

esai kemampuan pemecahan masalah matematis kepada 40 peserta didik kelas eksperimen dan 

40 peserta didik kelas kontrol. Peserta didik berusaha untuk bisa memahami hasil analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis mereka ketika menyelesaikan masalah pada materi 

teorema pythagoras, yang dievaluasi berdasarkan treatment pembelajaran di kedua kelas. 

Terlihat adanya variasi strategi yang digunakan oleh peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut hasil uji normalitas 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov(a) 

Statistic df Sig. 

Eksperimen 0.181 40 0.002 

Kontrol 0.111 40 0.200 

Berdasarkan hasil uji normalitas terlihat bahwa signifikansi dari kelas eksperimen sebesar 0,002 

dan kelas kontrol sebesar 0,200. Nilai signifikansi dari salah satu kelas < 0,05 maka kedua 

sampel berdistribusi tidak normal. Maka dilanjutkan dengan uji non-parametrik Mann-Whitney. 

Berikut hasil uji Mann-Whitney disuguhkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney 

Test Statisticsa 

Mann-Whitney U 556.500 

Wilcoxon W 1376.500 

Z -2.377 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.017 

Dari Tabel 2 didapat nilai Sig. (2-tailed) postes didapat skor 0,017, karena uji hipotesis one 

tailed, maka nilai signifikansi (two tailed) dibagi dua 
0,017

2
 = 0,009, sehingga 0,009 < 0,05 

Hoditolak. Artinya pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII yang pembelajarannya menggunakan pendekatan RME berbantuan video pembelajaran 

CapCut lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan pembelajaran biasa. Sehingga ini 

membuktikan bahwa pendekatan RME dan CapCut mampu mengoptimalkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Pembahasan 

Setelah diperoleh data dari kedua kelas tersebut bahwa tidak dapat perbedaan yang signifikan 

pada data pretes, berikutnya setiap kelas diberikan treatment yang berbeda. Kelas eksperimen 

diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME berbantuan video CapCut dan 
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kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa. Pembelajaran  pada kelas eksperimen dan 

kontrol diberikan pembelajan dalam tujuh pertemuan pada masing-masing kelas. Pertemuan 

pertama dan ketujuh melakukan pretes dan postes sedangkan pertemuan ke dua sampai ke enam 

itu melakukan treatmentnya masing-masing. Pembelajaran pada kelas eksperimen diawali 

dengan memberikan stimulus sederhana terkait permasalahan-permasalahan yang berkenaan  

dengan  materi  pembelajaran 

Pada tahap memahami masalah kontekstual peneliti mulai mengkondisikan peserta didik untuk 

siap menerima pembelajaran di setiap pertemuan. Kemudian peneliti membentuk kelompok-

kelompok kecil terhadap peserta didik dengan jumlah 8 orang tiap kelompoknya. Setiap 

kelompok peserta didik diberikan video pembelajaran CapCut dan LKPD yang berisikan 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dalam kehidupan peserta didik.  Tindakan ini sama 

dengan prinsip pendekatan RME yakni prinsip realita. Peserta didik mengkostruksikan sendiri 

pengetahuannya dengan pembentukan pengetahuan informalnya hingga pengetahuan 

formalnya melalui scaffolding yang dikasihkan oleh guru, sama dengan karakteristik dalam 

pendekatan Realistic Mathematics Education.  

Pada tahap menjelaskan masalah konstektual peserta didik didorong untuk mendiskusikan 

masalah bersama-sama, bertukar pandangan, dan mendengarkan perspektif orang lain. Melalui 

diskusi, mereka dapat memperkaya pemahaman mereka tentang masalah kontekstual dan 

menyusun penjelasan yang lebih komprehensif. Sehingga peneliti membebaskan setiap 

kelompok peserta didik mencari langkah-langkah untuk menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Setiap kelompok harus memiliki jawaban yang beragam bahkan untuk setiap anggota 

kelompok dibebas ketika ingin memiliki jawaban yang berbeda dengan teman kelompoknya, 

seperti saat menjelaskan, menulis alasan, serta mengutarakan pendapat.  

Selanjutnya pada tahap menyelesaikan masalah yaitu peserta didik mengubah masalah dunia 

nyata menjadi model matematika. Dalam tahap ini melibatkan identifikasi elemen-elemen 

penting dari konteks masalah dan menghubungkannya dengan konsep matematika. Dalam 

proses pemodelan matematik, setiap kelompok diberikan kebebasan untuk menggali informasi 

dengan cara apapun baik itu bertanya kepada teman sekelompok ataupun mencari di buku 

sehingga nanti mereka akan lebih banyak mengetahui cara untuk menyelesaikan masalahnya 

sehingga mereka menemukan penyelesaian yang menurut mereka paling efektif. 

Kemudian pada tahap membandingan dan mendiskusikan jawaban memungkinkan peserta 

didik melihat bahwa ada lebih dari satu cara untuk mencapai solusi yang benar. Peserta didik 

diajak untuk membandingkan strategi mereka sendiri dengan strategi yang digunakan oleh 

peserta didik lain, sehingga mereka dapat memahami kekuatan dan kelemahan dari setiap 

pendekatan. Penghargaan terhadap keberagaman pendekatan ini mendorong peserta didik untuk 

berpikir fleksibel dan terbuka terhadap ide-ide baru, sehingga pada saat kesempatan 

menjelaskan jawaban ke depan peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok, 

sehingga nanti setelah setiap kelompok telah menjelaskan semua penyelesaian yang mereka 

temukan seluruh peserta didik bisa mendiskusikan dan membandingkan penyelesaian yang 

paling efektif, pada akhirnya mereka akan lebih memahami berbagai macam penyelesaian 

karena mereka menemukan penyelesaiannya dengan cara mereka sendiri. 

Terakhir pada tahap menyimpulkan guru dan peserta didik menarik kesimpulan terkait materi 

yang sudah dipelajari. Dalam pendekatan Realistic Mathematics Education, penilaian tidak 

dilakukan oleh peneliti saja, namun peneliti bersama peserta didik mendiskusikan berbagai 

penyelesaian yang ada dan menentukan penyelesaian paling efektif agar masalah yang 

diberikan terselesaikan. 
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Setelah selesai dilakukan treatment pembelajaran, kemudian diberikan postes pada kedua kelas. 

Nilai rata-rata postes kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan 

pendekatan RME berbantuan video pembelajaran CapCut ini membuat pembelajarannya 

didasarkan pada situasi kehidupan nyata, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan peserta 

didik lebih  aktif ketika proses belajar. Dalam pembelajarannya guru sebagai fasilitator dan 

peserta didik diarahkan untuk dapat membentuk model matematikanya sendiri tanpa 

mengandalkan bantuan dari Guru.  

Setelah diberikan treatment pada peserta didik kelas eksperimen dengan pendekatan RME 

berbantuan video pembelajaran CapCut dan kelas kontrol dengan pembelajaran biasa, ternyata 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan RME berbantuan video pembelajaran CapCut 

memperlihatkan bagaimana pendekatan itu bisa meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Terlihat dari yang didapat pada tahap menyelesaikan masalah konstektual, 

ternyata bisa mendukung dugaan awal yang menyatakan peningkatan kemampuan pemecahan 

matematis peserta didik kelas VIII yang pembelajarannya menggunakan pendekatan RME 

berbantuan video pembelajaran CapCut lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran 

biasa. Berarti pendekatan RME dan CapCut mampu mengoptimalkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

Hasil penelitian Sumira, Putri, & Sari (2022) bahwa pendekatan RME efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik karena masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik diselesaikan dengan cara yang dipilih 

sendiri oleh peserta didik. Sejalan dengan Rahman & Setyaningsih (2022) bahwa ada pengaruh 

yang positif dari pengaplikasian pendekatan RME terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik karena RME membuat peserta didik dibiasakan untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka.  

Didukung oleh Rani et.al., (2022) bahwa pendekatan RME menunjukkan ketuntasan pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, fenomena ini terjadi karena dalam 

pembelajaran dengan pendekatan RME, peserta didik dibimbing dan difasilitasi untuk 

mengembangkan ide serta membangun pengetahuan mereka sendiri, sehingga kreativitas dan 

keterampilan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika ditingkatkan. Didukung pula 

dari penelitian Herlina & Casnan (2023) menunjukkan pengaruh pendekatan RME terhadap 

kemampuan pemecahan masalah lebih tinggi dari rerata  kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang  menggunakan  model  konvensional karena di kelas eksperimen, materi 

diajarkan dengan cara yang realistis dan proses pembelajarannya terlihat berpusat pada aktivitas 

aktif peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematis dengan pendekatan 

RME berbantuan video pembelajaran CapCut terbukti dapat mengoptimalisasi kemampuan 

pemecahan masalah. Terlihat dari hasil Analisis data dengan menggunakan uji mann whitney 

menunjukan pencapaian dan  peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dengan pendekatan RME berbantuan video pembelajaran CapCut lebih baik daripada 

menggunakan pembelajaran biasa. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan video pembelajaran dengan 

menggunakan media atau platform lain yang lebih interaktif dan mendalam, seperti simulasi 

digital atau aplikasi pembelajaran berbasis AI. Selain itu, studi lebih lanjut bisa dilakukan untuk 

menganalisis perbandingan pendekatan RME dengan metode pembelajaran lain dalam 

membantu kemampuan pemecahan masalah matematis, serta menilai dampak jangka panjang 
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dari penerapan metode ini pada berbagai jenjang pendidikan. Penelitian juga dapat memperluas 

fokus pada pengembangan alat asesmen yang lebih baik untuk mengevaluasi kemampuan 

peserta didik secara lebih menyeluruh. 
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